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A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melakukaktivitas yang
membutuhkan suatu cara pemecahan masalah atadarpengang melibatkan
iImu  matematika. Karena memang ilmu matematikabtwmdan berkembang
berdasarkan kebutuhan manusia dalam menghadapaf@ershidup. Kehidupan
sosial tidak akan berjalan dengan baik tanpa meragn matematika. Oleh
karena itu, mengajar matematika di sekolah tidakanya membuat siswa
menguasai materi matematika yang diajarkan, tetapidaknya pembelajaran
berfungsi meningkatkan kreativitas siswa dalamajaeldan dalam memecahkan
masalah matematika. Selain itu, terdapat tujupratu lain misalnya
kemampuan-kemampuan yang harus dicapai oleh sisavgpum keterampilan
serta prilaku tertentu yang harus siswa peroletels&de ia mempelajari
matematika.

Pendidikan matematika merupakan bagian dari sigpemdidikan yang
dapat mengembangkan kemampuan bernalar dan memecafdsalah. Sejalan
dengan KTSP mata pelajaran matematika (BSNP,)2G686yatakan bahwa :

Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan ageserfa didik
memahami konsep matematika, menggunakan penalanamecahkan
masalah, mengkomunikasikan gagasan, serta menkagkatsikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupani-era



Inti dari pembelajaran matematika adalah siswa nwampenjadi
pembelajar, penalar, dan pemecah masalah yang Ibaikesuai dengan tujuan
umum dari pembelajaran matematika, yaitu :

1. Belajar untuk berkomunikasi

2. Belajar untuk bernalar

3. Belajar untuk memecahkan masalah

4. Belajar untuk mengaitkan ide matematika

5. Pembentukan sikap positif terhadap matematika

Dari berbagai fakta dan alasan-alasan tersebut digfztakan bahwa pilar
utama dalam mempelajari matematika adalah kemampemecahan masalah.
Dalam mempelajari matematika orang harus berfigaraa mampu memahami
konsep-konsep yang dipelajari serta mampu menggmnakkonsep-konsep
tersebut secara tepat ketika ia harus mencari gwhhgi suatu soal matematika.
Soal matematika yang dihadapi seseorang seringttaklah dengan segera dapat
dicari solusinya, sedangkan ia diharapkan dan aitumtuk dapat menyelesaikan
soal tersebut. Karena itu ia perlu keterampilarfiheragar dapat menemukan
cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah yanigadapinya. Kegiatan
belajar yang menekankan pada proses belajar t&atu menghadirkan kegiatan
berfikir dalam berbagai bentuk dan level. Prosedikie yang dibangun sejak
awal dalam upaya menyelesaikan suatu masalah heyaldderlangsung secara
sengaja dan sampai tuntas. Ketuntasan dalam hdinmaksudkan bahwa siswa
yang menjalani proses tersebut benar-benar teldatihedan memberdayakan,

serta memfungsikan kemampuan yang ada sehingga memaerta menguasai



apa yang dikerjakannya selama proses itu terjagingBn demikian siswa harus
dilatih agar memiliki keterampilan berfikir matatika.

Hudojo (2002) menyatakan bahwa pemecahan masadgibpakan hal
yang sangat esensial di dalam pengajaran mateanagbab : (1) siswa menjadi
terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemndimenganalisanya dan
akhirnya meneliti hasilnya; (2) kepuasan intelekakan timbul dari dalam; (3)
potensial intelektual siswa meningkat; (4) siswéajpe bagaimana melakukan
penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan.

Kurikulum 2006 mengasumsikan adanya intregasi antpenguasaan
kompetensi dan pengembangaie skill / kecakapan hidup (Depdiknas, dalam
Susento, 2005 : 3) yang menekankan rasional,sebaghut :

Pengembangan aspek-aspek tersebut (pengetahusnankeilan, sikap, dan
nilai-nilai) dilakukan untuk meningkatkan dan memipangkan kecakapan
hidup (ife skill) melalui seperangkat kompetensi agar siswa dagréthan
hidup, menyesuaikan diri, dan berhasil di masa ykagm datang datang.

Tim Broad-based education (Depdiknas, dalam Susef@®5 ; 3)
mengartikanlife skill sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang untuknbe
menghadapi problema kehidupan dengan wajar tanpasméertekan, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari dan menemuladunsis sehingga akhirnya
mampu mengatasinya. Kecakapan itu meliputi :

1. Kecakapan pribadipérsonal skill), yakni kecakapan mengolah diri
pribadi yang mencakup aspek-aspek jasmani, peragaldran, dan
spritualitas.

2. Kecakapan sosiakdgcial skill), yakni kecakapan membangun hubungan

positif dengan orang lain.



3. Kecakapan akademikaKademic skill), yakni menguasai pelajaran di

sekolah.

4. Kecakapan vokasionaldcational skill), yakni kecakapan melakukan

praktek kerja dalam kehidupan sehari-hari yangaiedengan pelajaran
di sekolah.

Kecakapan personal dan sosial yang sangat pentmtkd murid adalah :
kemampuan memotivasi diri sendiri; kecakapan mehlesa masalah dengan
strategi sendiri; kecakapan berkomunikasi; dan kagean bekerjasama. Keempat
kemampuan ini bersifat umum, dalam arti tidak @ripada mata pelajaran
tertentu, tetapi lebih terkait dengan sifat linggan belajar. Sedangkan kecakapan
akademik dan kecakapan vokasional terkait erat atemgateri dan kompetensi
pelajaran.

Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar EBSP006) yang
memuat sasaran pokok, yaitu 1) murid dapat mengpasaitungan matematika,
terutama penjumlahan, pengurangan, perkalian, @ambagian, 2) murid dapat
mengerti perhitungan yang dapat dipergunakan d&kmdupan bermasyarakat,
3) murid mengenal dan mengerti perhitungan bangang dan bangun datar, 4)
murid mengenal dan mengerti perhitungan pecahaesimal, persen, serta 5)
murid mampu serta terampil menerapkan semua pedatumatematika di atas
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pengembapgagetahuan, haruslah
disajikan dengan pendekatan pembelajaran yang dapatstimulus dan

mengembangkan keterampilan-keterampilan terselattdi



Situasi dan suasana di kelas dipandang sebagai $ingkungan yang
penuh dengan tantangan maupun sumber yang dap@ikdoleh siswa. Oleh
karena itu diperlukan adanya langkah-langkah atatipgdakan yang tepat untuk
membuat proses pembelajaran matematika maupun Ipsajm suatu soal
matematika di kelas menjadi tempat serta kesempai@gi siswa untuk
meningkatkan kemampuan ataupun keterampilan beryiki Banyak pendidik
matematika yang berpendapat bahwa untuk melatégrdmpilan berfikir, siswa
harus dihadapkan pada masalah-masalah yang sifatepantang atau dengan
kata lain harus menjadikan siswa sebagai seoramgg@ masalah yang baik.
Soal-soal atau permasalahan matematika yang safamgnantang itu akan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberdaységala kemampuan
yang dimilikinya atau menggunakan keterampilan ikierSangat tinggi. Jika
kemampuan berfikir tingkat tinggi ini tidak dilakian, maka siswa tidak memiliki
perangkat yang cukup untuk menjadi seorpraplem solver yang baik. Untuk
tujuan tersebut, cara pembelajaran matematika &e&anvensional yang
umumnya menitikberatkan pada soal-soal yang berdridl atau algorithmic
secara rutin, tidak banyak berkontribusi dalam mgkatkan kemampuan berfikir
tingkat tinggi tersebut. Hal ini pun dapat dililddlam asesmen yang dilakukan
terhadap pencapaian siswa yang lebih banyak mekgpkan tentang
kemampuan menghafal atau menghitung secara algoritam jarang mengenai
kemampuan pemecahan masalah siswa. Bukan berdrtiab&eterampilan

mengingat tidak penting, karena ini pun dapat mempdah dan memperlancar



seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah. Mk&grampilan mengingat
pun seyogyanya mendapat perhatian yang proporsional

Sementara itu, pada umumnya metode pembelajarag gatama ini
diterapkan untuk mengajarkan matematika adalah gueanjelaskan langkah-
langkah dalam menghitung di papan tulis dan merkéericontoh-contoh
penyelesaian soal secara jelas dan rinci. Kemusima diminta mengerjakan
soal-soal yang sudah tersaji dengan jelas danisgiugpun sudah pasti dan
seragam. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa semsng guru dengan
metode ini adalah membuatkan prosedur kerja yarg hatuk siswa dan
kemudian menugaskan siswa menggunakan prosedwbuiérslengan benar.
Seorang siswa dinilai ‘pintar’ jika dapat mengegakprosedur tersebut dengan
cepat, meskipun tanpa mengerti mengapa harus meakgu prosedur seperti
itu. Hal ini hanya melatih kemampuan berfikir tiagkrendah yang tentu saja
tidak mendukung harapan agar siswa memiliki ketpriam yang menjadi
tuntutan hidup manusia sehari-hari.

Dalam tulisan ini, peneliti membatasi materi pade&gk pembelajaran
matematika sekolah dasar, yaitu dalam membangunark@uean pemecahan

masalah siswa melalui kegiatan serta perhitungamebalok.

Pada dasarnya, menentukan volume suatu ruang swdalumusnya, baik
pada buku paket maupun pada kumpulan rumus-rumosiedd yang dimiliki
siswa. Dengan rumus-rumus tersebut siswa diharaglegat menyelesaikan
persoalan-persoalan matematika dengan cepat daat. t€ptapi selama ini

pembelajaran matematika tidak menyentuh permasalafeng ada dalam



kehidupan anak, masih terbatas pada definisi-defirdfalan tentang rumus dan
istilah serta identifikasi bangun geometri yang tiatbs maka ketika siswa
dihadapkan ke dalam soal pembuktian pemecahan ahassiswa mengalami
kesulitan karena tidak memahami konsep volume denegpat. Hal ini masih
dipengaruhi pula oleh perkembangan kognitif analgy@asih berada pada tahap
operasi kongret. Pada dasarnya anak senang terlaaaun-bangun, mereka
mempunyai gagasan tentang bangun-bangun sebeluskamerengenal konsep
bilangan. Dengan demikian sudah sewajarnya kita lbeeikan kesempatan pada
anak untuk mengeksplorasi sifat-sifat bangun yadg di sekitar anak dan
dikemas dalam bentuk pemecahan masalah yang meganta
Sama halnya dengan pengalaman penulis mengajabNi Bbjongloa Il

Bandung, siswa terutama siswa di kelas tinggi padamnya masih mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika.irtiakrlihat dari hasil
evaluasi siswa yang tidak pernah mencapai nila@-raa kelas lebih dari 60
sementara nilai kriteria ketuntasan minimum (KKMang kami tetapkan di
sekolah untuk pokok bahasan volume balok di keld®iasarkan daya dukung,
intake siswa, dan kompleksitas materi adalah 63, sedangka ideal yang harus
dicapai sekurang-kurangnya adalah 75. Jadi jika kiengacu pada nilai ideal
yang ingin dicapai, maka prestasi rata-rata yamgpdii siswa di sekolah kami
masih rendah apalagi jika dibandingkan dengan takgekulum yang harus
mencapai 100%. Hal ini sangat menarik perhatianulgeruntuk mengkaji
penyebab rendahnya prestasi siswa dalam mata naelajaatematika ini,

khususnya dalam kemampuan pemecahan masalah niktesswa.



Untuk menjawab semua permasalahan yang timbul dalembelajaran
matematika terutama yang berkaitan dengan pemahamaka upaya inovatif
harus segera dilakukan. Salah satunya adalah dengmrerapkan berbagai
strategi, metode, dan pendekatan yang tepat dewayelisi siswa maupun materi.
Agar siswa dapat tertarik dengan proses pembetajanag sedang diikuti maka
pembelajaran matematika harus menggunakan pendekatametode yang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berargasnermenanggapi,
mengemukakan pendapat, berpikir, bernalar, memacahkasalah, dan
menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidspaari-hari. Model
pembelajaran yang dinilai dapat mengakomodasiensébut adalah pembelajaran
matematika dengan pendekatan realig&alistic Mathematics Education/RME).

Menurut Robert K. Sembiring (2006 : 10), pendekatatematika modern
yang serba top-down dan abstrak sudah saatnya ditinggalkan. Diganigaie
pendekatan yang lebih realistik, kontekstual, daitom-up. Dengan metode ini
matematika diberikan dalam bentuk cerita sehaiiyj#arg biasa dialami oleh para
murid, sehingga sangat realistik. Dengan pendekatamatika realistik ini, para
murid sejak dini diajari untuk berdiskusi, menglargendapat orang lain atau
belajar berdemokrasi.

Pendidikan matematika realistiRNMIE) diketahui sebagai pendekatan yang
telah berhasil di Nederlands. Ada suatu hasil yamgnjanjikan dari
penelitian kuantitatif dan kualitatif yang telahtuwhjukkan bahwa siswa di
dalam pendekataRME mempunyai skor yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengardelman
tradisional dalam hal keterampilan berhitung lelddhusus lagi dalam
aplikasi (Becker & Selter, 1996 dalam Suherman @kk1).



Bertitik tolak dari pengaruh positiRME, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan juduériigkatkan Kemampuan
Siswa Dalam Memecahkan Masalah Volume Balok Denlylsnggunakan

Pendekatan Realistik” pada siswa kelas V SDN Bdgmny Bandung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatal, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

a. Apakah penggunaan model pembelajaran matematikgadgmendekatan
realistik dapat meningkatkan kemampuan pemecahaalatamatematika
siswa dalam konsep volume balok?

b. Apakah aktivitas siswa dalam pembelajaran dapatingkat setelah
digunakan pembelajaran dengan pendekatan realistik?

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap kegiatan peara@ladengan

pendekatan realistik?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum yang menjadi tujuan penelitian ini@dahtuk meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas V SDN Bojongloa |l @arg. Adapun secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui bagaimana penggunaan model pembelajaraiematika
dengan pendekatan realistik dapat meningkatkan fkgman pemecahan
masalah, terutama dalam konsep volume balok.

b. Mengetahui apakah aktivitas siswa dalam pembelajdepat meningkat
setelah digunakan pembelajaran dengan menggunalardekatan
matematika realistik.

c. Mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pembaiajalengan
pendekatan realistik.

D. Manfaat Pendlitian



1. Bagi guru, dengan dilakukannya penelitian tindakeetas ini, guru
mampu memfasilitasi proses belajar siswa secaranaltmenggunakan
berbagai pendekatan mulai dari yang bersifat lamgysampai pendekatan
tidak langsung untuk mencapai kompetensi sesuagatentuntutan
kurikulum yang berlaku.

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan bermanfaagibaiswa yang
mengalami kesulitan belajar matematika, mengemkmandiemampuan
berfikir matematik siswa, serta untuk memperolem&edirian siswa
dalam belajarnya.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikantribusi yang positif
bagi SDN Bojongloa Il Bandung pada khususnya d&olak-sekolah lain

pada umumnya dalam rangka memperbaiki proses pejatzei.

E. Hipotesis Tindakan

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemansiswa
untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika ek rutin dan
menantang menggunakan strategi sendiri melaluir&eialan berfikir dan
pemecah masalafproblem solving) dengan cara mengkontruksi pengetahuan
awal yang sudah dimiliki siswa. Untuk mendapatkemampuan tersebut siswa
harus dapat berfikir aktif dan kreatif. Pembelajaranatematika dengan
pendekatan realistik memungkinkan dapat merangsasmg untuk berfikir aktif
dan kreatif serta memberikan peluang untuk memakansep matematika secara
utuh. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka hipotesnelitian dirumuskan

sebagai berikut:
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“Melalui pembelajaran matematika dengan pendekatatistik (PMR),
aktifitas belajar dan kemampuan pemecahan masatabnmatika siswa tentang

volume balok dapat meningkat”

F. Definis Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentandahsstilah yang
digunakan dalam melaksanakan penelitian ini, mak&kit ini dijelaskan secara
operasional beberapa masalah teknis yang diparmaring untuk dijelaskan.

1. Kegiatan pembelajaran matematika dengan pendekaadiatik Realistic
Mathematics Education/RME) adalah suatu kegiatan pembelajaran
matematika yang pendekatannya menggunakan masalaia dhyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajaatgniberfikir kritis dan
pemecahan masalah sehingga membangun hubungaa patagetahuan
yang telah dimiliki siswa dengan apa yang akanldjaenya.RME adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan katgmyang luas
kepada siswa untuk bernalar, mendorong siswa ubéukni berbicara,
dan mengajarkan saling pengertian dan menghargagadain.

2. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan nhareca
masalah yang tidak rutin. Permasalahannya mendosis\ga untuk
menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu langsung wgng harus
dikerjakan untuk menyelesaikannya.

3. Aktivitas belajar adalah kegiatan dalam proses j@eldalam hal ini,
aktivitas belajar merupakan berbagai kegiatan sisyedam proses

pembelajaran, untuk menemukan sendiri suatu cama strategi dalam
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memecahkan suatu masalah yang dihadapi melalueguwiosyang tidak
rutin atau bersifat nonformal berdasarkan pengafarbalajar yang
dilakukan untuk mencapai pemahaman konsep dalaenmatika formal.

. Menggunakan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesf/:RIB) kata
menggunakan mempunyai arti proses, perbuatan,caraimenggunakan

sesuatu.
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